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Abstract. This research explores financial self-efficacy as a mediator in the influence of social comparison
orientation and financial literacy on the financial management behavior of Generation Z in Jepara. Data from
140 purposively selected respondents were analyzed using the PLS-SEM approach (SmartPLS 4.0) to examine the
direct and indirect effects between variables via path analysis. The results showed that Financial Literacy has a
positive and significant effect on both Financial Self-Efficacy and Financial Management Behavior. In addition,
Financial Self-Efficacy also has a positive and significant effect on Financial Management Behavior. Social
Comparison Orientation was proven to have a positive and significant effect on Financial Management Behavior,
but it does not have a significant effect on Financial Self-Efficacy. Financial Self-Efficacy was proven It can
mediate the influence of Financial Literacy on Financial Management Behavior, but it cannot mediate the
influence of Social Comparison Orientation on Financial Management Behavior. So, it's proven that Financial
Literacy and Financial Self-Efficacy play an important role in improving Financial Management Behavior among
Generation Z in Jepara behavior among Generation Z in Jepara is influenced by financial knowledge and
Financial Self-Efficacy.

Keywords: Financial Literacy,; Financial Management Behavior; Financial Self-Efficacy; Generation Z; Social
Comparison Orientation.

Abstrak. Financial Self-Efficacy sebagai mediator pada pengaruh Social Comparison Orientation dan Financial
Literacy terhadap Financial Management Behavior Generasi Z di Jepara dieksplorasi dalam riset ini. Data dari
140 responden yang dipilih secara purposive diolah menggunakan pendekatan PLS-SEM (SmartPLS 4.0) guna
menganalisis pengaruh langsung dan tidak langsung antar variabel melalui pendekatan path analysis. Hasil riset
mengindikasikan bahwa Financial Literacy berpengaruh positif dan signifikan terhadap Financial Self-Efficacy
maupun Financial Management Behavior. Selain itu, Financial Self-Efficacy juga berpengaruh positif dan
signifikan terhadap Financial Management Behavior. Social Comparison Orientation terbukti berpengaruh positif
dan signifikan terhadap Financial Management Behavior, tetapi tidak berpengaruh signifikan terhadap Financial
Self-Efficacy. Financial Self-Efficacy terbukti mampu memediasi pengaruh Financial Literacy terhadap Financial
Management Behavior, namun tidak mampu memediasi pengaruh Social Comparison Orientation terhadap
Financial Management Behavior. Jadi, terbukti bahwa Financial Literacy dan Financial Self-Efficacy berperan
penting dalam meningkatkan Financial Management Behavior pada Generasi Z di Jepara.

Kata Kunci: Financial Self-Efficacy; Generasi Z; Literasi Keuangan; Perilaku Manajemen Keuangan; Social
Comparison Orientation.

1. LATAR BELAKANG

Perkembangan era digital mengubah cara Generasi Z mengatur keuangan serta
menetapkan keputusan finansial. Tingginya penggunaan media sosial membuat Gen Z lebih
mudah terpapar gaya hidup dan Social Comparison Orientation, yakni kecenderungan individu
membandingkan dirinya dengan orang lain sebagai bentuk evaluasi diri (Ketut et al., 2025;
Hidayat et al., 2025). Kondisi ini dapat memengaruhi Financial Management Behavior,
terutama karena Generasi Z masih rentan berperilaku konsumtif dan kurang memiliki

perencanaan keuangan (Firda Khoirotun Nisa, 2022). Berdasarkan data Badan Pusat Statistik
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(2022) dan OECD (2025), rendahnya indeks literasi keuangan masih dihadapi oleh sebagian
besar masyarakat Indonesia, padahal Financial Literacy merupakan kapabilitas dalam
menafsirkan pengelolaan dan perencanaan keuangan (Prawitasari et al., 2025). Hermawan &
Septiani (2024) menyatakan bahwa rendahnya literasi keuangan dapat mendorong perilaku
konsumtif, sementara paparan media sosial menstimulasi individu menyesuaikan gaya hidup
di luar kapabilitas finansialnya (Payne, 2022), kondisi yang berpotensi berdampak negatif pada
Financial Management Behavior apabila tidak diimbangi Financial Self-Efficacy yang
memadai (Lee & Ph, 2023).

Fenomena serupa terjadi pada Generasi Z di Jepara. Meski akses informasi semakin luas,
banyak yang masih mengikuti tren konsumtif dan belum mengelola keuangan secara optimal
(Nugroho et al., 2025). Data Badan Pusat Statistik Jepara (2025) menunjukkan penduduk
didominasi usia produktif, termasuk Generasi Z yang berperan besar dalam ekonomi daerah,
namun belum diimbangi literasi dan kapabilitas pengelolaan finansial yang memadai. Selain
itu, nilai konsumsi akhir rumah tangga di Jepara meningkat konsisten dari Rp26.156,31 miliar
(2020) menjadi Rp35.092,10 miliar (2024), hal ini mengindikasikan naiknya aktivitas
konsumsi masyarakat, sehingga diperlukan Financial Management Behavior yang baik agar

pengeluaran lebih terencana.
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Gambar 1. Perkembangan Konsumsi Akhir Rumah Tangga Jepara Tahun 2020-2024.
Sumber: Badan Pusat Statistik Kabupaten Jepara (2025), diolah peneliti (2026).

Untuk memperkuat fenomena penelitian, dilakukan studi pendahuluan terhadap 15
responden Generasi Z di Jepara. Hasil studi pendahuluan menunjukkan bahwa 10 responden
memperhatikan cara orang lain mengatur keuangan dan 7 responden masih membandingkan
pengelolaan keuangannya dengan orang lain, mengindikasikan Social Comparison Orientation
masih terlihat pada Generasi Z di Jepara. Dari aspek Financial Literacy, hanya 7 responden
yang yakin terhadap kemampuannya mengambil keputusan keuangan dan 5 responden mampu
mengendalikan pengeluaran agar tidak melebihi pemasukan, menunjukkan tingkat literasi

keuangan yang masih beragam. Sementara itu, Financial Self-Efficacy responden cenderung
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tinggi, ditunjukkan oleh seluruh responden yang merasa mampu mengatasi masalah keuangan
dan 13 responden yang yakin mampu mengelola keuangan pribadi di masa depan. Namun,
keyakinan tersebut belum sepenuhnya tercermin dalam Financial Management Behavior,
karena hanya 10 responden mencatat pengeluaran dan 9 responden menggunakan kredit sesuai
kemampuan finansial, meskipun seluruh responden telah menyisihkan uang untuk menabung
atau berinvestasi. Secara keseluruhan, hasil pra-survei menunjukkan masih terdapat
kesenjangan antara kecenderungan membandingkan diri secara sosial serta tingkat literasi
keuangan. Ketidakselarasan ini juga berimbas pada turunnya efikasi diri finansial yang
berdampak pada buruknya habitasi tata kelola dana mereka, sehingga fenomena ini sangat
krusial untuk diteliti lebih lanjut.

Financial Management Behavior menjadi komponen krusial dalam kesejahteraan
finansial Generasi Z sebab mencakup perencanaan keuangan, pengendalian pengeluaran, dan
kebiasaan menabung (Surwanti et al., 2024). Financial Self-Efficacy berkontribusi terhadap
perilaku keuangan serta membantu individu dalam menetapkan keputusan dan mengendalikan
perilaku konsumtif (Korankye, 2025; Marselien & Valenty, 2025), sementara Financial
Literacy terbukti menjadi faktor krusial dalam perilaku manajemen keuangan (Aryana et al.,
2025; Saputra et al., 2025; Elsalonika & Ida, 2025). Social Comparison Orientation yang
dipengaruhi media sosial turut bedampak pada gaya hidup dan pola konsumsi (Istiqomah,
2026; Oktaviani & Pratama, 2023), serta berkontribusi pada Financial Management Behavior
baik secara langsung ataupun melalui variabel mediasi (Nurhayati & Aeni, 2025), di mana
Financial Self-Efficacy terbukti dapat berperan sebagai mediator dalam korelasi antar variabel
terhadap Financial Management Behavior (Andrade et al., 2025; Rufaidah & Setiyono, 2023).

Meskipun demikian, hasil riset terdahulu belum konsisten. Dwiputri & Kabbaro (2025)
mengungkapkan bahwa Social Comparison Orientation berkontribusi signifikan terhadap
Financial Management Behavior melalui Financial Self-Efficacy, sementara Bangun &
Kurniyati (2022) mengidentifikasi bahwa Financial Self-Efficacy tidak selalu berkontribusi
signifikan pada Financial Management Behavior. Surwanti et al. (2024) mengindikasikan
bahwa Financial Self-Efficacy berkontribusi positif terhadap perilaku keuangan, sehingga bisa
berperan sebagai variabel mediasi (Firda Khoirotun Nisa, 2022). Selain itu, pengaruh Financial
Literacy pada Financial Management Behavior juga masih beragam, dimana (Irfan et al., 2024)
mengidentifikasi pengaruh positif, sedangkan Andiani & Maria (2023) mengungkapkan
pengaruh terkait dipengaruhi komponen individu dan lingkungan sosial. Sementara itu,
penelitian mengenai pengaruh Social Comparison Orientation serta Financial Literacy

terhadap Financial Management Behavior dengan Financial Self-Efficacy sebagai mediator
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pada Gen Z di Jepara masih sangat minim karena penelitian sebelumnya lebih memprioritaskan
populasi umum atau kota besar (Setiawati & Primadineska, 2025), padahal literasi keuangan
berperan membantu individu menghadapi tekanan sosial dan mengambil keputusan rasional
(Lia Rizqy Wulantari, 2024).

Sejalan dengan fenomena dan kesenjangan riset tersebut, penelitian ini menawarkan
kebaruan dengan menguji secara simultan pengaruh Social Comparison Orientation dan
Financial Literacy terhadap Financial Management Behavior melalui Financial Self-Efficacy
sebagai variabel mediasi pada Generasi Z di Jepara karena populasi yang belum banyak dikaji
dibanding penelitian sebelumnya yang berfokus pada kota besar. Penelitian ini bertujuan
menganalisis pengaruh tersebut serta diharapkan memberi kontribusi empiris bagi
pengembangan literatur perilaku keuangan dan menjadi masukan untuk meningkatkan literasi

keuangan serta kepercayaan diri finansial Generasi Z di era digital.

2. KAJIAN TEORITIS
Perspektual Konsep Theory of Planned Behavior

Theory of Planned Behavior (TPB) dari Ajzen (1991) menegaskan bahwa niat
(behavioral intention) yang dibangun oleh attitude toward behavior, subjective norm, serta
perceived behavioral control menjadi penentu utama perilaku individu. Dalam riset ini, Social
Comparison  Orientation —merepresentasikan  subjective  norm, Financial Literacy
merepresentasikan attitude, dan Financial Self-Efficacy merepresentasikan perceived
behavioral control terhadap Financial Management Behavior pada Generasi Z.
Pengembangan Hipotesis
Pengaruh Social Comparison Orientation terhadap Financial Self-Efficacy

Social ~ Comparison  Orientation — mencerminkan  kecenderungan  individu
membandingkan dirinya dengan orang lain, termasuk dalam aspek keuangan (Chatterjee et al.,
2019). Oktaviani & Pratama (2023) mengungkapkan bahwa orientasi perbandingan sosial
berpengaruh positif terhadap efikasi diri keuangan. Ahamed (2024) menambahkan bahwa
individu yang membandingkan diri dengan orang yang lebih sukses cenderung memiliki
kepercayaan diri finansial yang lebih tinggi. Nurhayati & Aeni (2025) membuktikan bahwa
observasi terhadap pengelolaan keuangan orang lain dapat bedampak keyakinan individu
dalam menetapkan keputusan keuangan.

H1: Social Comparison Orientation berpengaruh positif dan signifikan terhadap Financial

Self-Efficacy.
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Pengaruh Financial Literacy terhadap Financial Self-Efficacy

Literasi keuangan menjadi pilar utama dalam membangun efikasi diri finansial karena
meningkatkan kepercayaan diri individu dalam mengatur sumber daya (Ernitawati, 2024).
Individu dengan literasi keuangan kuat cenderung lebih percaya diri dalam penganggaran,
menabung, serta investasi (Di et al., 2024). Hal ini didukung oleh Eldiana et al. (2025) dan
Bele et al. (2024) yang membuktikan literasi keuangan berpengaruh positif serta signifikan
terhadap Financial Self-Efficacy.
H2: Financial Literacy berpengaruh positif dan signifikan terhadap Financial Self-Efficacy
Pengaruh Social Comparison Orientation terhadap Financial Management Behavior

Orientasi perbandingan sosial mendorong individu mengevaluasi kondisi finansialnya
berdasarkan standar sosial di lingkungannya (Goyal et al., 2021). Ahamed (2024)
mengidentifikasi bahwa Social Comparison Orientation (SCO) memberi kesempatan individu
belajar dan menetapkan tolok ukur prestasi finansial, sementara Rahmawati & Natalia (2026)
dan Bamforth & Geursen (2017) membuktikan SCO dapat mendorong kedisiplinan finansial
dan menjadi inspirasi dalam pengambilan keputusan keuangan.
H3: Social Comparison Orientation berpengaruh positif dan signifikan terhadap Financial
Management Behavior.
Pengaruh Financial Literacy terhadap Financial Management Behavior

Pengetahuan keuangan individu yang memadai umumnya lebih mahir mengelola uang.
Munawar et al. (2021) mengindikasikan literasi keuangan berdampak positif pada Financial
Management Behavior seperti menabung, mengelola utang, dan berinvestasi. Arianti (2021)
menambahkan bahwa literasi keuangan mendorong menejemen keuangan yang bertanggung
jawab pada generasi muda, sementara Amin (2025) menyatakan pemahaman keuangan yang
kuat menghasilkan pengelolaan uang yang lebih terorganisir.
H4: Financial Literacy berpengaruh positif dan signifikan terhadap Financial Management
Behavior.
Pengaruh Financial Self-Efficacy terhadap Financial Management Behavior

Kepercayaan diri terhadap kapabilitas finansial berperan penting dalam manajemen
keuangan yang baik (Xiao et al., 2022). Fauziah & Kusumawardani (2024) mengungkapkan
efikasi diri keuangan meningkatkan kepercayaan diri dan pengendalian diri dalam kondisi
ekonomi tidak menentu. Park (2021) dan Elsalonika & Ida (2025) individu dengan efikasi diri
tinggi lebih disiplin dalam merancang biaya serta menabung, sesmentara Rahmawati & Natalia
(2026) serta Nurhayati & Aeni (2025) membuktikan efikasi diri keuangan mendorong

manajemen keuangan yang lebih optimal serta sistematis.
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HS: Financial Self-Efficacy berpengaruh positif dan signifikan terhadap Financial
Management Behavior.
Peran Financial Self-Efficacy dalam Memediasi Pengaruh Social Comparison Orientation
terhadap Financial Management Behavior

Financial Self-Efficacy memediasi secara positif pengaruh perbandingan sosial terhadap
perilaku pengelolaan keuangan (Singh & Malik, 2022). Ahamed (2024) menemukan bahwa
membandingkan diri dapat meningkatkan rasa percaya diri keuangan, yang mengarah pada
perilaku keuangan lebih efisien. Nurhayati & Aeni (2025) membuktikan bahwa efikasi diri
keuangan menjadi mediator krusial yang menghubungkan proses perbandingan sosial dengan
perilaku pengelolaan keuangan yang bertanggung jawab.
H6: Financial Self-Efficacy secara positif dan signifikan memediasi pengaruh Social
Comparison Orientation terhadap Financial Management Behavior.
Peran Financial Self-Efficacy dalam Memediasi Pengaruh Financial Literacy terhadap
Financial Management Behavior

Financial self-efficacy yang diperkuat serta literasi keuangan yang baik menjadi dua

jalur utama yang memengaruhi perilaku manajemen keuangan individu. Farrell et al. (2022)
mengindikasikan bahwa Financial Self-Efficacy menjembatani pengaruh literasi keuangan
pada Financial Management Behavior, didukung oleh Sapira et al. (2025) dan Muchlisah
(2025) mengungkapkan peningkatan literasi keuangan memperkuat efikasi diri keuangan
sehingga mendorong perilaku keuangan yang lebih optimal dan sistematis.
H7: Financial Self-Efficacy memediasi pengaruh Financial Literacy terhadap Financial

Management Behavior.

Social Comparison
Qrigrnation (X1

T
Firamctal
Maragemans
Bahrvior [¥7)

Financial Self
Efficacy (Z)

Gambar 2. Kerangka Konseptual.
Sumber: Penulis, 2026.

3. METODE PENELITIAN
Pendekatan kuantitatif dengan metode survei yang disebarkan melalui kuesioner daring
(Google Form) dan purposive sampling diterapkan dalam penelitian ini, dengan kriteria

responden Generasi Z (1997-2012) yang berdomisili di Jepara, aktif bermedia sosial, dan
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memiliki pengalaman mengelola keuangan pribadi. Mengacu pada Hair et al. (2019), jumlah
sampel ditentukan dari 5-10 kali jumlah indikator (20 indikator x 7), sehingga diperoleh 140
responden. Instrumen skala Likert lima poin digunakan untuk mengukur data serta dianalisis
melalui PLS-SEM via SmartPLS 4.0. Metode ini dipilih karena mampu menguji hubungan
antarvariabel laten secara simultan tanpa syarat normalitas data (Hair et al., 2019), meliputi
evaluasi outer model, inner model, serta pengujian efek langsung maupun tidak langsung.
Financial Management Behavior sebagai variabel dependen. Perilaku tersebut dipengaruhi
oleh Social Comparison Orientation bersama Financial Literacy sebagai variabel independen,
dengan melibatkan Financial Self-Efficacy yang berperan sebagai variabel mediasi.

Tabel 1. Operasionalisasi Variabel.

Variable Indikator Sumber
Social Comparison 1. Ability Comparison (Ahamed, 2024;
Orientation (X1) 2. Opinion Comparison Rahmawati &
3. Membandingkan diri sendiri dengan orang lain Natalia, 2026)
4. Memperhatikan pencapaian diri sendiri dan orang lain
5. Evaluasi pencapaian dengan perbandingan
Financial Literacy 1. Pengetahuan (Ida, 2025)
(X2) 2. Keterampilan
3. Keyakinan
4.  Menganalisa
5. Mengelola
Financial Self- 1. Financial Planning Ability (Surwanti et al.,
Efficacy (Z) 2. Financial Decision-Making 2024)
3. Financial Problem-Solving
4. Financial Self-Confidence
5. Financial Future Confidence
Financial 1. Consumption (Surwanti et al.,
Management 2. Cash flow 2024)
Behavior (Y) 3. Recording
4. Credit
5. Saving and Investments

Sumber: Penulis, 2026.

4. HASIL DAN PEMBAHASAN

Pengumpulan data diterapkan melalui kuesioner online (Google Form) kepada
Generasi Z di Jepara. Dari 167 responden, 13 tidak memenuhi kriteria screening, sehingga
responden valid yang diaplikasikan dalam riset ini berjumlah 154 orang.

Tabel 2. Karakteristik Responden.

No Keterangan Karakteristik Total %
1 Jenis Kelamin Laki-laki 64 41,56%
Perempuan 90 58,44%
2 Usia 17-20 tahun 19 12,34%
21-25 tahun 73 47,40%
2630 tahun 62 40,26%
TOTAL 154 100%

Sumber: Penulis, 2026.
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Tabel 2 jumlah responden yang diaplikasikan pada riset ini sebanyak 154 responden.
Berlandaskan jenis kelamin, responden didominasi perempuan sebanyak 58,44%, sementara
laki-laki sebesar 41,56%. Berlandaskan usia, dominan responden berusia 21-25 tahun sebesar
47,40%, diikuti usia 2630 tahun sebesar 40,26%. Responden berasal dari berbagai kecamatan
di Jepara.

Outer Model

Hasil outer model mengindikasikan bahwa sebagian besar indikator valid sebab
memuat outer loading > 0,7 (Hairet al., 2019), kecuali Y1 dan Y4 pada Financial Management
Behavior yang dieliminasi sebab < 0,7. Nilai AVE seluruh variabel juga > 0,50 sehingga
validitas konvergen terpenuhi.

Tabel 3. Hasil Uji Validitas Outer Model.

Outer Loading AVE Keterangan
Social Comparison Orientation (X1)
X1.1 0.779 0.604 Valid
X1.2 0.768 Valid
X1.3 0.777 Valid
X1.4 0.779 Valid
X1.5 0.783 Valid
Financial Literacy (X2)
X2.1 0.749 0.666 Valid
X2.2 0.796 Valid
X2.3 0.869 Valid
X2.4 0.843 Valid
X2.5 0.817 Valid
Financial Self-Efficacy (Z)
71 0.785 0.614 Valid
72 0.822 Valid
73 0.754 Valid
74 0.773 Valid
75 0.782 Valid
Financial Management Behavior (Y)
Y2 0.802 0.642 Valid
Y3 0.801 Valid
Y5 0.800 Valid

Sumber: Olah Data SmartPLS 4, 2026.
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Gambar 3. Outer Loading Riset.
Sumber: Olah Data SmartPLS 4, 2026.
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Tabel 4. Hasil Uji Reliabilitas Outer Model.

Composite reliability (rho_a)  Cronbach’s Keterangan
Alpha
Comparison Orientation (X1) 0.841 0.837 Reliabel
Financial Literacy (X2) 0.877 0.874 Reliabel
Financial Self-Efficacy (Z) 0.846 0.843 Reliabel
Financial Management Behavior (Y) 0.724 0.722 Reliabel

Sumber: Olah Data SmartPLS 4, 2026.

Setiap variabel pada riset ini mengindikasikan konsistensi internal yang sangat tinggi,
merujuk hasil evaluasi reliabilitas yang melebihi kriteria 0,7 mengaplikasikan Composite
Reliability dan Cronbach's Alpha. Akibatnya, komponen-komponen ini dianggap dapat
dipercaya dan ideal guna menilai konsep secara tepat dan konsisten.

Tabel 5. Hasil Uji Validitas Diskriminan.

Financial Financial Financial Self- Social Comparison
Literacy Management Efficacy (Z) Orientation (X1)
(X2) Behavior (Y)

Financial Literacy (X2) 0.816

Financial Management 0.627 0.801

Behavior (Y)

Financial Self-Efficacy (7)) 0.816 0.628 0.784

Social Comparison Orientation 0.431 0.430 0.397 0.777

(X1

Sumber: Olah Data SmartPLS 4, 2026.

Nilai setiap variabel dalam tabel yang ditunjukkan lebih besar daripada nilai yang
sesuai guna variabel lainnya. Hal ini mengindikasikan bahwa sifat variabel lain tidak dijelaskan
oleh deklarasi variabel yang diberikan. Setiap variabel bisa dibedakan secara jelas dan memiliki

karakteristik yang berbeda dari variabel lain yang dipakai dalam riset.

Inner Model
Tabel 6. Nilai R-Square.
R-square R-square adjusted
Financial Management Behavior (Y) 0.460 0.449
Financial Self-Efficacy (Z) 0.668 0.664

Sumber: Olah Data SmartPLS 4, 2026.

Nilai R-square 0,460 membuktikan bahwa 46,0% variasi Financial Management
Behavior (Y) dijelaskan oleh Social Comparison Orientation (X1), Financial Literacy (X2),
serta Financial Self-Efficacy (Z), sementara 54,0% sisanya merupakan imbas dari faktor
eksternal di luar pemodelan ini. Sementara itu, capaian R-square Adjusted di angka 0,449
menegaskan tingkat kestabilan model yang tergolong cukup baik. R-square Financial Self-
Efficacy (Z) sebesar 0,668 menunjukkan bahwa 66,8% variasinya dijelaskan oleh Social
Comparison Orientation dan Financial Literacy, dengan R-square Adjusted 0,664 yang

menunjukkan model memiliki daya jelas yang kuat dan stabil.
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Uji Hipotesis

Uji

T-Statistik

terhadap Financial Management Behavior Generasi Z di Jepara

Metode analisis yang diaplikasikan ialah bootstrapping serta software SmartPLS 4.0

guna memeriksa signifikansi korelasi antarvariabel melalui uji statistik t. Pada analisis PLS-

SEM, pengujian signifikansi diterapkan serta mengkomparasikan nilai T-statistik serta nilai T-

tabel pada level signifikansi 5% (two-tailed), yakni sebesar 1,96 (Hair et al., 2019).

Tabel 7. Direct Effect.
Original Sample Standard T statistics P
sample mean deviation (|JO/STDEYV)) values
(9)) (M) (STDEYV)

Social Comparison Orientation 0.055 0.057 0.050 1.114 0.265
(X1) -> Financial Self-Efficacy (Z)
Financial Literacy (X2) -> 0.792 0.794 0.050 15.800 0.000
Financial Self-Efficacy (Z)
Social Comparison Orientation 0.178 0.183 0.071 2.516 0.012
(X1) -> Financial Management
Behavior (Y)
Financial Literacy (X2) -> 0.286 0.290 0.106 2.690 0.007
Financial Management Behavior
Y)
Financial Self-Efficacy (Z) -> 0.324 0.320 0.118 2.748 0.006
Financial Management Behavior
)

Sumber: Olah Data SmartPLS 4, 2026.

Berlandaskan hasil pengujian hipotesis, dapat ditarik kesimpulan berikut ini:

a.
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Social Comparison Orientation secara positif belum mampu memengaruhi Financial Self-

Efficacy secaranyata (T =1,114<1,96 dan P =0,265> 0,05), sehingga Hipotesis 1 ditolak.

Financial Literacy secara nyata dan positif memengaruhi Financial Self-Efficacy (T =
15,800 > 1,96 dan P = 0,000 < 0,05), sehingga Hipotesis 2 diterima.

Social Comparison Orientation secara nyata dan positif memengaruhi Financial

Management Behavior (T = 2,516 > 1,96 serta P = 0,012 < 0,05), sehingga Hipotesis 3

diterima.

Financial Literacy secara nyata dan positif memengaruhi Financial Management Behavior

(T =2,690 > 1,96 serta P = 0,007 < 0,05), sehingga Hipotesis 4 diterima.

Financial Self-Efficacy secara nyata dan positif memengaruhi Financial Management

Behavior (T =2,748 > 1,96 serta P = 0,006 < 0,05), sehingga Hipotesis 5 diterima.
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Tabel 8. Indirect Effect.

Original Sample Standard T statistics P
sample mean deviation (|JO/STDEYV)) values
(0) (M) (STDEYV)
Social Comparison Orientation (X1) 0.018 0.018 0.018 0.984 0.325
-> Financial Self-Efficacy (Z) ->
Financial Management Behavior
(Y)
Financial Literacy (X2) -> 0.257 0.254 0.095 2.706 0.007

Financial Self-Efficacy (Z) ->
Financial Management Behavior

(Y)

Sumber: Olah Data SmartPLS 4, 2026.
Berlandaskan Tabel 8, dapat disimpulkan berikut ini:

a. Social Comparison Orientation melalui Financial Self-Efficacy secara positif belum
mampu memengaruhi Financial Management Behavior secara nyata (T = 0,984 < 1,96 dan
P =0,325> 0,05), sechingga Hipotesis 6 ditolak.

b. Financial Literacy melalui Financial Self-Efficacy secara nyata dan positif memengaruhi
Financial Management Behavior (T = 2,706 > 1,96 dan P = 0,007 < 0,05), sehingga
Hipotesis 7 diterima.

Pembahasan

Pengaruh Social Comparison Orientation terhadap Financial Self-Efficacy

Social Comparison Orientation (X1) secara positif belum mampu memengaruhi
Financial Self-Efficacy (Z) secara nyata melalui perolehan koefisien 0,055 (T-hitung 1,114 <
1,96; p-value 0,265 > 0,05), sehingga Hipotesis 1 ditolak. Hasil ini menunjukkan bahwa
kebiasaan membandingkan pencapaian atau gaya hidup dengan orang lain belum menjadi
faktor utama pembentuk keyakinan finansial Generasi Z di Jepara, kemungkinan karena
perbandingan sosial yang terlalu tinggi justru dapat menimbulkan tekanan sosial dan
kecemasan finansial. Indikator terlemah pada variabel ini adalah opinion comparison,
menunjukkan bahwa Generasi Z di Jepara tidak menjadikan pendapat orang lain sebagai acuan
utama dalam menilai kemampuan finansialnya.

Hasil riset ini sejalan dengan Oktaviani & Pratama (2023) yang mengungkapkan bahwa
perbandingan sosial tidak selalu sanggup mengoptimalkan keyakinan finansial secara
signifikan, bahkan memicu beban mental dan penurunan rasa percaya diri dalam pengelolaan
keuangan. Renanita & Rembulan (2025) juga menemukan bahwa paparan media sosial dan
kecenderungan membandingkan diri lebih berdampak pada aspek emosional dan gaya hidup
konsumtif dibandingkan penguatan Financial Self-Efficacy, karena keyakinan finansial lebih

banyak dibentuk oleh pengalaman nyata dan pengetahuan keuangan individu.
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Pengaruh Financial Literacy terhadap Financial Self-Efficacy

Financial Literacy (X2) terbukti secara nyata dan positif memengaruhi Financial Self-
Efficacy (Z) melalui perolehan 0,792 (T-hitung 15,800 > 1,96; p-value 0,000 < 0,05), sehingga
Hipotesis 2 diterima. Temuan ini menegaskan adanya keterkaitan yang sangat kuat antara
kedalaman wawasan keuangan dengan keyakinan diri Generasi Z di Jepara. Tingginya nilai
koefisien tersebut membuktikan bahwa kematangan dalam memahami manajemen dana, pola
menabung, serta estimasi anggaran secara langsung mendongkrak rasa percaya diri mereka saat
mengadapi berbagai persoalan finansial. Indikator tertinggi pada variabel ini adalah keyakinan,
yang menegaskan bahwa pemahaman keuangan membentuk kepercayaan diri dalam mengelola
pengeluaran, menabung, dan mengambil keputusan finansial secara mandiri.

Hasil riset ini sejalan dengan Eldiana et al., (2025), bahwa literasi keuangan
menstimulasi rasa percaya diri dalam mencapai target keuangan berkelanjutan, serta Bele et
al., (2024) membuktikan bahwa literasi keuangan melalui pembelajaran berkualitas secara
signifikan memperkuat Financial Self-Efficacy individu.

Pengaruh Social Comparison Orientation terhadap Financial Management Behavior

Social Comparison Orientation (X1) terbukti secara nyata dan positif memengaruhi
Financial Management Behavior (Y) melalui perolehan koefisien 0,178 (T-hitung 2,516 >
1,96; p-value 0,012 < 0,05), sehingga Hipotesis 3 diterima. Meskipun pengaruhnya tergolong
relatif rendah dibandingkan variabel lain, hasil ini menunjukkan bahwa kecenderungan
individu membandingkan dirinya dengan orang lain dapat mendorong perhatian yang lebih
besar terhadap pengelolaan keuangan, agar mampu menyesuaikan diri dengan lingkungan
sosialnya. Indikator tertinggi pada variabel ini adalah evaluasi pencapaian dengan
perbandingan, yang menunjukkan bahwa Generasi Z menilai keberhasilan finansialnya dengan
membandingkan gaya hidup dan kondisi keuangan orang lain.

Hasil riset ini konsisten dengan Ahamed (2024) bahwa SCO berkorelasi positif dengan
perilaku pengelolaan keuangan karena memberi kesempatan individu belajar dan menetapkan
tolok ukur prestasi finansial. Rahmawati & Natalia (2026) juga membuktikan bahwa SCO
berdampak positif terhadap cara individu mengendalikan keuangannya, karena kebiasaan
membandingkan kondisi keuangan dapat menjadi acuan evaluasi diri yang mendorong
kedisiplinan finansial sekaligus menjadi sumber inspirasi dalam pengambilan keputusan
finansial.

Pengaruh Financial Literacy terhadap Financial Management Behavior
Financial Literacy (X2) terbukti secara nyata dan positif memengaruhi Financial

Management Behavior (Y) melalui perolehan koefisien 0,286 (T-hitung 2,690 > 1,96 serta p-
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value 0,007 < 0,05), sehingga Hipotesis 4 diterima. Hubungan searah ini menandakan bahwa
semakin matang wawasan keuangan Generasi Z di Jepara, maka tata kelola keuangan mereka
akan semakin optimal. Kematangan finansial tersebut menjadi pendorong utama bagi individu
untuk berpikir lebih rasional, yang pada gilirannya menciptakan pola pengelolaan dana yang
sistematis, bijaksana, dan akuntabel. Indikator tertinggi pada variabel ini adalah kepercayaan
diri, yang menunjukkan bahwa pemahaman keuangan meningkatkan keyakinan individu dalam
mengambil keputusan finansial, mengelola pengeluaran, menyusun perencanaan, serta
mengurangi sifat konsumtif.

Temuan ini memperkuat riset Munawar et al., (2021) bahwa literasi keuangan yang
tinggi membuat individu lebih bijak mengalokasikan tabungan, utang, dan investasi. Sejalan
dengan itu, Arianti (2021) menegaskan bahwa pemahaman finansial menjadi penggerak utama
perilaku keuangan yang bertanggung jawab di kalangan muda. Dampak positif ini juga
didukung oleh Amin (2025) yang menemukan bahwa kecakapan keuangan secara langsung
membentuk kebiasaan mengelola dana yang lebih disiplin dan sistematis.

Pengaruh Financial Self-Efficacy terhadap Financial Management Behavior

Financial Self-Efficacy (Z) terbukti secara nyata dan positif memengaruhi Financial
Management Behavior (Y) melalui perolehan koefisien 0,324 (T-hitung 2,748 > 1,96; p-value
0,006 < 0,05), sehingga Hipotesis 5 diterima. Hubungan searah ini menunjukkan bahwa
penguatan rasa percaya diri dalam aspek finansial berbanding lurus dengan perbaikan tata
kelola keuangan Generasi Z di Jepara. Ketika seseorang memiliki keyakinan yang matang atas
kapasitas keuangannya, mereka akan jauh lebih disiplin dalam mengontrol pengeluaran
impulsif, merancang estimasi anggaran, serta mengeksekusi keputusan finansial secara bijak
dan akuntabel. Indikator tertinggi pada variabel ini adalah financial decision making, yang
menunjukkan bahwa kemampuan mengambil keputusan finansial menjadi komponen dominan
dalam membentuk Financial Self-Efficacy.

Hasil riset ini selaras dengan Park (2021) dan Elsalonika & Ida (2025) bahwa individu
dengan Financial Self-Efficacy baik cenderung lebih disiplin, proaktif, dan konsisten dalam
merancang anggaran serta menabung. Rahmawati & Natalia (2026) menambahkan bahwa
kepercayaan diri menghadapi masalah finansial mendorong individu menghindari utang yang
tidak perlu, sementara Nurhayati & Aeni (2025) membuktikan bahwa penguatan efikasi diri
keuangan mendorong terbentuknya perilaku pengelolaan keuangan yang lebih sistematis serta

berkelanjutan.
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Pengaruh Financial Self-Efficacy memediasi Social Comparison Orientation terhadap
Financial Management Behaviour

Social Comparison Orientation (X1) melalui Financial Self-Efficacy (Z) secara positif
belum mampu memengaruhi Financial Management Behavior (Y) melalui perolehan koefisien
indirect effect 0,018 (T-hitung 0,984 < 1,96; p-value 0,325 > 0,05), sehingga Hipotesis 6
ditolak. Nilai indirect effect yang rendah menunjukkan bahwa peningkatan Social Comparison
Orientation belum mampu meningkatkan Financial Management Behavior melalui Financial
Self-Efficacy. Hal ini membuktikan bahwa kecenderungan Generasi Z di Jepara
membandingkan diri dengan orang lain belum cukup kuat membentuk keyakinan finansial
yang mendorong manajemen keuangan yang lebih baik. Indikator terlemah pada Social
Comparison Orientation adalah opinion comparison, menunjukkan bahwa pendapat orang lain
bukan dasar utama pembentukan keyakinan finansial responden. Sementara itu, indikator
terlemah pada Financial Self-Efficacy adalah financial problem solving, yang mengindikasikan
kemampuan menyelesaikan masalah keuangan masih relatif rendah. Kombinasi kedua kondisi
ini menjelaskan mengapa Financial Self-Efficacy belum mampu berperan sebagai mekanisme
mediasi.

Temuan ini didukung oleh Nurhayati & Aeni (2025) yang mengungkapkan bahwa
perbandingan sosial tidak selalu mampu mengoptimalkan keyakinan finansial, bahkan dapat
memicu tekanan psikologis dan ketidakpuasan finansial. Rahmawati & Natalia (2026)
menegaskan bahwa Financial Self-Efficacy lebih dipengaruhi oleh pengalaman pribadi dan
pengetahuan finansial dibandingkan perbandingan sosial. Oleh sebab itu, social comparison
belum tentu mengoptimalkan Financial Management Behavior apabila individu belum
memiliki kapabilitas financial problem solving yang baik.

Pengaruh Financial Self-Efficacy memediasi Financial Literacy terhadap Financial
Management Behaviour

Financial Literacy (X2) melalui Financial Self-Efficacy (Z) terbukti secara nyata dan
positif memengaruhi Financial Management Behavior (Y) melalui perolehan koefisien
indirect effect 0,257 (T-hitung 2,706 > 1,96; p-value 0,007 < 0,05), sehingga Hipotesis 7
diterima. Manifestasi dari hubungan tidak langsung ini menegaskan bahwa kepemilikan
wawasan keuangan yang mumpuni akan menumbuhkan ketepatan dalam mengambil pilihan
finansial. Ketika Generasi Z di Jepara merasa cakap dan menguasai instrumen keuangan,
optimisme serta efikasi diri mereka otomatis akan ikut meningkat. Dampak dari kombinasi
antara pengetahuan yang matang dan rasa percaya diri yang tinggi inilah yang pada akhirnya

mengarahkan mereka pada kebiasaan mengontrol arus kas, menyusun estimasi anggaran, serta
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mempraktikkan tata kelola keuangan yang jauh lebih terencana, bijaksana, dan akuntabel dalam
kehidupan sehari-hari.

Pengelolaan dana yang lebih ideal terbukti dipicu oleh tingginya tingkat literasi keuangan, yang
pada akhirnya bermuara pada tindakan tata kelola finansial yang lebih matang (Sapira et al.,
2025). Selain itu, diungkapkan pula oleh Muchlisah (2025) bahwa kepercayaan diri finansial
secara signifikan dapat dioptimalkan melalui penguatan literasi keuangan, yang kemudian

menstimulasi perilaku keuangan menjadi lebih logis serta terstruktur.

5. KESIMPULAN DAN SARAN

Financial Literacy menjadi faktor paling dominan, baik secara langsung maupun melalui
Financial Self-Efficacy, dengan indikator keyakinan yang menegaskan bahwa pemahaman
keuangan yang baik meningkatkan rasa percaya diri dalam mengambil keputusan serta
mengelola keuangan. Financial Self-Efficacy juga berkontribusi positif melalui indikator
financial decision making, sementara Social Comparison Orientation berpengaruh positif
terhadap Financial Management Behavior melalui indikator evaluasi pencapaian, namun tidak
berpengaruh signifikan terhadap Financial Self-Efficacy. Generasi Z disarankan menjadikan
perbandingan sosial sebagai motivasi positif, bukan ukuran utama kemampuan finansial diri,
serta membangun keyakinan atas kemampuan mengelola keuangan agar lebih disiplin dan
mampu menghadapi masalah finansial. Peningkatan literasi keuangan juga perlu terus

dilakukan agar keputusan finansial dapat diambil secara lebih bijak.
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